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Abstrak: Tujuan penelitian ini untuk mendeskripsikan tentang penerapan model pembelajaran
quantum teaching yang dapat meningkatkan hasil belajar siswa pada materi pecahan di Kelas
VII SMP Negeri 5 Sigi. Penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang mengacu
pada desain penelitian Kemmis dan Mc. Taggart, yakni perencanaan, tindakan dan observasi,
serta refleksi. Penelitian ini dilaksanakan dalam dua siklus. Subjek penelitian ini adalah siswa
kelas VII SMP Negeri 5 Sigi yang berjumlah 22 siswa dan dipilih empat siswa sebagai informan.
Kriteria keberhasilan tindakan pada penelitian ini yaitu: 1) data hasil aktivitas guru dalam
pelaksanaan fase-fase pembelajaran quantum teaching pada lembar observasi minimal
berkategori baik, 2) data hasil aktivitas siswa dalam pelaksanaan fase-fase pembe lajaran
quantum teaching pada lembar observasi minimal berkategori baik, 3) hasil belajar siswa
dikatakan berhasil apabila adanya perubahan kemampuan dalam bidang kognitif setelah
menerima pengalaman belajar pada siklus | dan Il. Hasil penelitian menunjukkan bahwa melalui
penerapan model pembelajaran quantum teaching, hasil belajar siswa meningkat dari siklus | ke
siklus 1l, lembar observasi aktivitas guru dan siswa berada pada kategori baik pada siklus I dan
berada pada kategori sangat baik pada siklus Il dengan mengikuti fase-fase model pembelajaran
quantum teaching sebagai berikut: 1) tumbuhkan, 2) alami, 3) namai, 4) demonstrasikan, 5)
ulangi, dan 6) rayakan.

Kata kunci: quantum teaching, hasil belajar, pecahan

Abstract: Aims this research to describe about applying quantum teaching can improve
scholastic achievement of students on fractions material in grade VII SMP Negeri 5 Sigi. This
research was a classroom action research which refers to Kemmis and Mc.Taggart research
design that including were plan, act, observation, and reflection. This research was conducted in
two cycles. Subject of research is students of grade VII SMP Negeri 5 Sigi the number of
research subject are 22 students and four students were selected as informants. Criteria for the
success of the actions in this research are: 1) data is the result of activities of teachers in the
implementation fractions of learning quantum teaching on the observation sheet minimal
categorized better, 2) data of student activity in the implementation fractions of learning
quantumteaching on the observation sheet minimal category better, 3) achievement of students
is success if differentiate kognitif knowledge after study gived experience fromcycle | to cycle
Il. The results show that through the application of learning models quantum teaching,
scholastic achievement of students increased by cycle | to cycle Il, the observation sheet
activities of teachers and students are in the good category in cycle | and are in the category of
very both in cycle Il according to phase of quantum teaching, they are: 1) grow up, 2)
experience, 3) named, 4) demonstration, 5) review, and 6) celebrate.
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Pembelajaran matematika bertujuan untuk membekali peserta didik dengan kemampuan
berpikir logis, analitis, sistematis, kritis, kreatif, dan kemampuan bekerja sama (Depdiknas,
2006). Hal ini yang mendasari perlunya pembelajaran matematika di semua jenjang pendidikan
dari SD hingga perguruan tinggi.

Berdasarkan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP), satu diantara materi yang
dipelajari siswa di tingkat SMP adalah Bilangan. Pecahan merupakan satu diantara beberapa
pokok bahasan pada materi bilangan. Materi ini telah dipelajari siswa SD, sehingga
diharapkan siswa SMP tidak mengalami kesulitan dalam menyelesaikan soal pecahan.
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Menurut Nalole (2008) materi pecahan masih dirasakan sulit oleh siswa walaupun telah
diajarkan dari jenjang SD.

Terkait pendapat tersebut, peneliti menduga siswa kelas VII SMP Negeri 5 Sigi juga
mengalami  kesulitan dalam mengerjakan soal pecahan. Olehnya itu peneliti melakukan
wawancara dengan guru matematika di sekolah tersebut dan diperoleh informasi bahwa masih
banyak siswa yang keliru dalam menyelesaikan soal pecahan khususnya materi pecahan senilai,
menyederhanakan pecahan, membandingkan dan mengurutkan pecahan, serta menentukan
pecahan diantara dua pecahan. Siswa kesulitan dalam mengubah pecahan ke bentuk pecahan
yang lain, dan mengurutkan pecahan. Selain itu, motivasi siswa dalam belajar masih kurang.

Menindaklanjuti hasil wawancara, peneliti melaksanakan tes untuk mengidentifikasi
masalah yang dialami siswa pada materi pecahan. Peneliti melaksanakan tes di kelas VII
yang telah mempelajari materi tersebut. Soal yang diberikan terdiri atas lima nomor. Satu

diantara soal yang diberikan adalah soal nomor dua yang terdiri atas tiga bagian yaitu
5 24
tuliskan pecahan-pecahan berikut dalam bentuk yang paling sederhana -, -= , ==

8'30'36°
Jawaban siswa terhadap soal tes identifikasi dikelompokkan berdasarkan kemiripan
jawaban siswa. Satu diantara kelompok jawaban siswa terhadap soal tes identifikasi

tersebut diperlihatkan pada Gambar 1 berikut.
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Gambar 1. Jawaban RA soal tes identifikasi

Berdasarkan Gambar 1, diperoleh informasi bahwa RA menuliskan pecahan yang senilai
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dengan s~ 21xa2 (RATIO1) dan hasil yang diperoleh adalah P (RATIO2). Selanjutnya, RA
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menuliskan pecahan yang senilai dengan 0 = %1t (RATIO3) dan hasil yang diperoleh
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adalah — (RATIO04). Setelah itu, RA menuliskan pecahan yang senilai dengan — =
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(RATIO5) dan hasil yang diperoleh adalah % (RATIO6). Dari jawaban RA terlinat bahwa

untuk menentukan pecahan senilai, RA mengali pembilang dan penyebut dengan suatu
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bilangan sehingga memperoleh P dan % Akibatnya jawaban RA salah. Jawaban yang
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dapat dilakukan dengan cara membagi dengan faktor persekutuan terbesar dari pembilang

dan penyebut atau dengan membagi pembilang dan penyebut dengan bilangan yang sama

sampai diperoleh pecahan yang paling sederhana.

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru dan tes identifikasi masalah, disimpulkan
bahwa siswa masih kesulitan dalam menyelesaikan soal pecahan dan hasil belajar siswa masih
rendah. Olehnya itu telah menjadi tugas seorang guru untuk dapat menciptakan kondisi belajar
yang disenangi siswa serta dapat mengembangkan seluruh potensi siswa dalam menemukan
pengetahuannya secara aktif. Selama pembelajaran, harus diupayakan agar siswa dapat
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memaknai belajar dengan mengetahui manfaat mempelajari materi tersebut dalam
menyelesaikan masalah dalam kehidupan.

Upaya Vyang relevan untuk permasalahan tersebut adalah penerapan model
pembelajaran quantum teaching. Penerapan model ini diharapkan dapat meningkatkan
seluruh kemampuan siswa dalam berkomunikasi dan meningkatkan hasil belajarnya karena
siswa dilibatkan secara penuh sejak awal hingga akhir pembelajaran. Penciptaan kondisi
belajar yang disenangi siswa serta didukung dengan bahan ajar berupa LKS terstruktur yang
tepat diharapkan dapat mengarahkan siswa untuk menemukan sendiri konsep pecahan serta
mampu menyelesaikan soal pecahan. Susanti (2013) menyatakan bahwa pembelajaran
qguantum teaching merupakan model pembelajaran ideal karena siswa belajar dalam kondisi
yang menyenangkan, dan dilibatkan secara aktif selama kegiatan pembelajaran sehingga
dapat meningkatkan hasil belajar siswa.

Penelitian yang relevan dengan penelitian ini, yaitu: 1) penelitian Murni (2013)
menyimpulkan bahwa penerapan quantum teaching dengan menggunakan kertas lipat dapat
meningkatkan aktivitas serta hasil belajar siswa kelas IV SD Negeri Madurejo pada pokok
bahasan pengurangan pecahan berpenyebut tak sama, dan 2) penelitian Pertiwi (2015)
menyimpulkan  bahwa penerapan model pembelajaran quantum teaching dapat
meningkatkan hasil belajar siswa pada materi perbandingan di kelas VIID SMP Negeri 9
Palu dengan mengikuti fase-fase quantum teaching, yaitu: (a) tumbuhkan, (b) alami, (c)
namai, (d) demonstrasikan, (e) ulangi, dan (f) rayakan. Keterkaitan antara penelitian Murni
(2013) dengan penelitian ini yaitu penerapan model quantum teaching dan materi yang di
gunakan vyaitu pecahan. Keterkaitan antara penelitian Pertiwi (2015) dengan penelitian ini
yaitu penerapan model quantum teaching dilengkapi bahan ajar dan LKS terstruktur yang
digunakan siswa untuk menemukan konsep matematika.

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana penerapan model pembelajaran
guantum teaching dapat meningkatkan hasil belajar siswa pada materi pecahan di kelas VII
SMP Negeri 5 Sigi? Tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan penerapan model
pembelajaran quantum teaching yang dapat meningkatkan hasil belajar siswa pada materi
pecahan di kelas VII SMP Negeri 5 Sigi.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas. Penelitian ini dilaksanakan dalam dua
siklus. Pelaksanaan tindakan setiap siklus mengacu pada alur desain yang dikembangkan oleh
Kemmis dan Mc. Taggart (2013) vyaitu: 1) perencanaan, 2) pelaksanaan tindakan, 3)
pengamatan, dan 4) refleksi. Pelaksanaan tindakan dan observasi dilakukan pada waktu
bersamaan. Subjek penelitian ini adalah siswa kelas VII SMP Negeri 5 Sigi yang berjumlah 22
siswa terdiri atas 9 laki-laki dan 13 perempuan. Dari subjek penelitian tersebut, dipilih empat
siswa sebagai informan dengan inisial FR, NY, RO, dan NA. Siswa FR berkemampuan tinggi,
siswa NY dan siswa RO berkemampuan sedang, dan siswa NA berkemampuan rendah.

Teknik pengumpulan data pada penelitian ini adalah tes, observasi, wawancara, dan
catatan lapangan. Data yang diperoleh dari tes adalah hasil tes akhir tindakan siswa setiap
siklus. Data yang diperoleh dari observasi berupa aktivitas peneliti dan aktivitas siswa selama
pembelajaran yang terekam melalui lembar observasi aktivitas peneliti dan lembar observasi
aktivitas siswa. Data yang diperoleh dari wawancara adalah kesalahan dan kesulitan siswa
dalam mengerjakan soal tes akhir tindakan setiap siklus. Data yang diperoleh dari catatan
lapangan adalah aktivitas siswa ataupun kejadian lain selama pembelajaran berlangsung yang
tidak terekam pada lembar observasi maupun wawancara. Analisis data dilakukan dengan
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mengacu pada model Miles dan Huberman (1992) yakni reduksi data, penyajian data, dan
penarikan kesimpulan.

Kriteria keberhasilan tindakan pada penelitian ini yaitu: 1) data hasil aktivitas guru dalam
pelaksanaan fase-fase pembelajaran quantum teaching pada lembar observasi minimal
berkategori baik, 2) data hasil aktivitas siswa dalam pelaksanaan fase-fase pembelajaran
quantum teaching pada lembar observasi minimal berkategori baik, 3) hasil belajar siswa
dikatakan berhasil apabila adanya perubahan kemampuan dalam bidang kognitif setelah
menerima pengalaman belajar pada siklus | dan II.

HASIL PENELITIAN

Peneliti memberikan tes awal yang bertujuan untuk mengetahui pemahaman siswa
tentang materi prasyarat pecahan. Tes awal yang diberikan tentang 1) membandingkan
bilangan bulat, 2) operasi perkalian dan pembagian pada bilangan bulat, 3) penentuan
kelipatan persekutuan terkecil dari 2 bilangan, dan 4) penentuan faktor persekutuan terbesar
dari 2 bilangan. Tes awal ini diikuti oleh 20 siswa dari 22 siswa kelas VII. Hasil tes awal
menunjukkan bahwa dari 20 siswa yang mengikuti tes, 18 siswa menjawab dengan benar soal
nomor 1, 16 siswa menjawab dengan benar soal nomor 2, 13 siswa menjawab dengan benar
soal nomor 3, dan 14 siswa menjawab dengan benar soal nomor 4. Hasil tes awal juga
digunakan sebagai pedoman dalam pemberian apersepsi diawal pembelajaran, pembentukan
kelompok belajar dan penentuan informan. Peneliti menentukan empat orang informan dengan
kemampuan akademik yang heterogen. Alasan penentuan informan ini, agar diperoleh
informasi tentang peningkatan hasil belajar siswa dengan kemampuan berbeda dan informasi
mengenai kesulitan yang dihadapi siswa saat kegiatan pembelajaran. Peneliti juga membagi
siswa ke dalam 4 kelompok belajar, setiap kelompok terdiri dari lima hingga enam siswa yang
heterogen dari segi kemampuan akademik dan jenis kelaminnya.

Penelitian ini terdiri dari dua siklus dan setiap siklus terdapat dua kali pertemuan.
Pertemuan pertama setiap siklus, peneliti melaksanakan pembelajaran dengan menerapkan
model pembelajaran quantum teaching. Pada pertemuan kedua di setiap siklus dilaksanakan
pembahasan pekerjaan rumah (PR), latihan soal, dan tes akhir tindakan. Pembelajaran pada
pertemuan pertama siklus | dan siklus 1l dilaksanakan dalam tiga tahap, yaitu: 1) kegiatan
awal, 2) kegiatan inti dan 3) kegiatan akhir. Pelaksanaan tindakan pada setiap siklus dilakukan
mengikuti fase-fase model pembelajaran quantum teaching, yaitu: 1) tumbuhkan, 2) alami, 3)
namai, 4) demonstrasikan, 5) ulangi, dan 6) rayakan. Fase tumbuhkan dilakukan pada kegiatan
awal. Fase alami, fase namai, dan fase demonstrasikan dilakukan pada kegiatan inti,
sedangkan fase ulangi dan fase rayakan dilakukan pada kegiatan akhir.

Kegiatan yang dilakukan pada awal pembelajaran adalah peneliti menyiapkan siswa
untuk belajar dengan meminta siswa untuk menyiapkan alat tulis dan buku yang digunakan
dalam pembelajaran. Selanjutnya guru menyampaikan materi yang akan dipelajari. Materi yang
dipelajari pada siklus | adalah pecahan senilai dan menyederhanakan pecahan dan pada siklus 11
adalah membandingkan dan mengurutkan pecahan serta menetukan pecahan diantara dua
pecahan. Tujuan pembelajaran pada siklus I, yaitu siswa dapat mengubah pecahan ke bentuk
pecahan yang lain. Tujuan pembelajaran pada siklus Il yaitu siswa dapat mengurutkan pecahan.

Pada fase tumbuhkan, guru menumbuhkan Kkeinginan belajar siswa dengan
menyampaikan manfaat mempelajari materi pecahan senilai dan menyederhanakan pecahan
pada siklus | dan manfaat mempelajari materi membandingkan dan mengurutkan pecahan
serta menentukan pecahan diantara dua pecahan pada siklus Il terkait dengan materi
selanjutnya dan manfaatnya dalam kehidupan sehari-hari. Siklus I, peneliti menyampaikan
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agar siswa terlibat aktif mengikuti pembelajaran dari awal hingga akhir dan berani berbicara
saat belajar, baik ketika menyampaikan apa yang diketahui atau menanyakan apa yang
diragukan maupun yang belum dipahami. Siklus I, peneliti memberikan contoh penerapan
yang pernah dilihat dan dialami siswa saat menyelesaikan soal tes akhir tindakan siklus I.
Penyampaian ini  disertai dengan tanya jawab antara guru dan siswa. Setelah siswa
mengetahui manfaatnya, timbul rasa tertarik dan ingin tahu siswa serta siswa menjadi
bersemangat untuk mengikuti kegiatan pembelajaran. Setebh menberi nothvesi,  perelii
mebkukan apersepsi  Apersepsi pada siklus | adalah mengenai perkalian dan pembagian
bilangan bulat. Apersepsi pada siklus 11, mengenai konsep pecahan senilai.

Pelaksanaan fase alami pada kegiatan inti diawali dengan mengarahkan siswa untuk
membentuk  kelompok yang telah ditentukan. Siswa diberikan pengalaman untuk
menemukan konsep pecahan melalui kegiatan belajar kelompok. Siswa dilatih  untuk
menemukan sendiri pengetahuan yang mereka butuhkan setelah mengalami langsung hal-
hal yang dipelajarinya melalui LKS. Pada siklus 1, tiap kelompok mengerjakan LKS
terstruktur untuk menemukan konsep pecahan senilai. Pada  siklus 11 tiap kelompok
mengerjakan LKS terstruktur untuk menemukan konsep mengurutkan pecahan. Pada fase
ini peneliti memberikan bimbingan kelompok seperlunya.

Selanjutnya pada fase namai, siswa telah memiliki kesimpulan awal tentang materi
yang dipelajari melalui diskusi dengan teman kelompoknya. Siswa cukup aktif dalam
mengerjakan soal LKS dikelompoknya masing-masing, walaupun hanya dua sampai tiga
siswa yang berani untuk menanyakan apa yang belum dipahaminya kepada guru dan
mengungkapkan pengetahuan mereka dalam menjawab masalah yang ada dalam LKS.
Selama proses mengerjakan LKS siklus 1, siswa ditiap kelompoknya telah berani
menanyakan tentang hal yang belum dipahaminya kepada guru, kerja sama antar kelompok
masih kurang, dan masih terdapat siswa yang kurang aktif saat pengerjaan LKS. Pada
pembelajaran siklus 11, siswa terlihat lebih aktif dan kerja sama kelompok yang lebih baik
dalam mengerjakan LKS siklus Il. Kerja sama kelompok yang lebih baik terlinat dari setiap
kelompok telah dapat membagi tugas kepada setiap anggota kelompoknya sehingga setiap
anggota dapat terlibat aktif dalam penyelesaian LKS. Kesimpulan awal yang diperoleh dari
siklus | adalah cara mengubah pecahan ke bentuk pecahan yang lain. Kesimpulan awal yang
diperoleh dari siklus Il adalah cara mengurutkan pecahan.

Kegiatan yang dilakukan siswa pada fase demonstrasikan adalah perwakilan kelompok
menyampaikan hasil kerja kelompoknya di depan kelas. Terdapat 8 siswa yang bersedia
untuk mempresentasikan jawaban kelompoknya tanpa ditunjuk oleh guru pada siklus I,
yaitu siswa FR, LA dan NY dari kelompok 4, siswa SC, MI, dan SN dari kelompok 3,
siswa RO dari kelompok 2, dan siswa DL dari kelompok 1. Siswa yang mempresentasikan
jawaban kelompoknya tanpa ditunjuk oleh guru pada siklus Il, yaitu FR dan NYdari
kelompok 4, MF dan RO dari kelompok 2, SN dan SC dari kelompok 3, dan FN dari
kelompok 1. Siswa cukup antusias dalam belajar, hal ini terlinat dari siswa yang sebelumnya
kurang aktif pada siklus I, namun pada siklus Il sudah menunjukkan keaktifannya dengan
bertanya tentang hal yang belum dipahaminya kepada guru maupun kepada teman
kelompoknya. Siswa juga antusias untuk memberikan tanggapan atas respon dari teman
mereka yang memiliki jawaban berbeda dengan kelompoknya. Pada tahap ini juga peneliti
melakukan perbaikan jika terdapat kekeliruan pada jawaban siswa.

Selanjutnya pada fase ulangi, siswa dilibatkan secara aktif untuk menyampaikan kembali
pengetahuan yang diperolehnya selama pembelajaran dengan bantuan arahan dari peneliti. Pada
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siklus 1, peneliti membimbing siswa untuk menyampaikan kembali konsep pecahan senilai dan
menyederhanakan pecahan. Pada siklus II, peneliti membimbing siswa untuk menyampaikan
kembali konsep membandingkan dan mengurutkan pecahan serta menentukan pecahan
diantara dua pecahan.

Selanjutnya pada fase rayakan, peneliti memberikan penghargaan berupa pujian bagi
setiap kelompok yang telah berusaha dengan maksimal dalam menyelesaikan tugasnya dan
pemberian PR sebagai latihan lanjutan. Kemudian peneliti menutup kegiatan pembelajaran
dengan mengucapkan salam.

Selama pelaksanaan pembelajaran aktivitas peneliti dan aktivitas siswa diamati melalui
lembar observasi aktivitas peneliti dan lembar observasi aktivitas siswa. Adapun aspek-aspek
yang diamati pada lembar observasi aktivitas peneliti selama mengelola pembelajaran adalah:
1) membuka pembelajaran dengan salam dan mengajak siswa untuk berdoa, 2) mengecek
kehadiran siswa dan menyiapkan siswa untuk belajar, 3) menyampaikan informasi tentang
subpokok bahasan yang akan dipelajari dan tujuan pembelajaran yang hendak dicapai, 4)
melakukan apersepsi dan membimbing siswa dengan pertanyaan apersepsi, 5) memotivasi
siswa dengan mengaitkan konsep yang akan dipelajari dalam menyelesaikan permasalahan
kehidupan sehari-hari dan materi selanjutnya, 6) mengarahkan siswa membentuk kelompok
belajar dan memberikan LKS kepada siswa, 7) menjelaskan hal-hal yang akan dilakukan
dengan bantuan LKS dan memberikan kesempatan kepada siswa untuk mengamati bahan ajar
sesuai dengan konsep materi yang akan dipelajari, 8) mempersilahkan siswa untuk
menemukan konsep pecahan melalui serangkaian kegiatan yang terdapat pada LKS dan guru
memberikan bimbingan seperlunya kepada siswa, 9) membimbing siswa untuk membuat
kesimpulan yang benar tentang konsep pecahan, 10) memilih perwakilan siswa dari beberapa
kelompok untuk memaparkan hasil kerja kelompoknya dan memberikan kesempatan kepada
kelompok lain untuk menanggapinya, 11) menyajikan jawaban berkaitan dengan soal yang
terdapat pada LKS, menjelaskannya kepada siswa, dan memberikan kesempatan kepada
siswa untuk bertanya, 12) membuat kesimpulan tentang materi yang telah diajarkan dengan
melibatkan siswa, 13) memberikan evaluasi yang berkaitan dengan menyelesaikan
permasalahan pecahan dan menyampaikan hal yang akan dilakukan pada pertemuan
berikutnya, 14) memberikan reward (penghargaan)/pujian terhadap hasil kerja kelompok, 15)
menutup pembelajaran dengan mengucapkan salam, 16) efektivitas pengelolaan waktu, 17)
penglibatan siswa dalam proses pembelajaran dan 18) penampilan guru dalam proses
pembelajaran.

Penilaian dari setiap aspek dilakukan dengan cara memberikan skor yaitu, skor 5
berarti sangat baik, skor 4 berarti baik, skor 3 berarti cukup, skor 2 berarti kurang, dan skor 1
berarti sangat kurang. Pada siklus | aspek 5, 16 dan 17 memperoleh nilai 3; aspek nomor 4,
6, 7, 8,9, 11, 12, 13, dan 14 memperoleh nilai 4; aspek nomor 1, 2, 3, 10, 15, dan 18
memperoleh nilai 5. Pada siklus | masih terdapat aspek yang berada pada kategori cukup.

Lembar observasi aktivitas peneliti mengalami perbaikan sesuai dengan hasil
refleksi yaitu pada fase tumbuhkan, dan aspek: 4) melakukan apersepsi dan membimbing
siswa dengan pertanyaan apersepsi, 6) mengarahkan siswa membentuk kelompok belajar
dan memberikan LKS kepada siswa, 16) efektivitas pengelolaan waktu, dan 17) penglibatan
siswa dalam proses pembelajaran. Hasil observasi pengamat terhadap aktivitas guru yaitu,
aspek nomor 5, 7, 8, dan 12 memperoleh nilai 4; dan aspek nomor 1, 2, 3, 4, 6, 9, 10, 11,13,
14, 15, 16, 17, dan 18 memperoleh nilai 5. Dari aspek nomor 5 sampai nomor 15 terdapat
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aspek yang telah meningkat dari siklus sebelumnya. Pada siklus 11 setiap aspek pada lembar
observasi aktivitas peneliti minimal berada pada kategori baik.

Aspek-aspek yang diamati pada lembar observasi aktivitas siswa selama mengikuti
pembelajaran adalah: 1) menjawab salam dan berdoa, 2) menyiapkan diri untuk belajar, 3)
menyimak penjelasan guru mengenai tujuan pembelajaran yang hendak dicapai, 4)
mengungkapkan pengetahuan awal secara lisan atau tulisan, 5) menyimak penyampaian guru
tentang manfaat mempelajari pecahan, 6) membentuk kelompok belajar dan menerima LKS, 7)
mendengarkan penjelasan guru dan mengamati bahan ajar yang disajikan guru, 8) melakukan
kegiatan pembelajaran untuk menemukan konsep pecahan berdasarkan LKS, 9) menyimpulkan
tentang konsep pecahan yang baru saja dipelajari dengan bimbingan guru, 10) mempresentasikan
hasil diskusi kelompoknya bagi perwakilan kelompok yang ditunjuk dan kelompok lain
menanggapi, 11) memperhatikan penjelasan guru dan menanyakan jika terdapat hal yang belum
dipahami, 12) menyampaikan informasi tentang poin-poin materi yang telah dipahaminya, 13)
merespon hal-hal yang menjadi tugasnya di rumah, 14) memperoleh penghargaan atas hasil
kerjanya selama belajar, 15) menjawab salam, 16) efektivitas pengelolahan waktu, 17) antusias
siswa dan 18) interaksi siswa.

Penilaian dari setiap aspek dilakukan dengan cara memberikan skor yakni, skor 5 berarti
sangat baik, skor 4 berarti baik, skor 3 berarti cukup, skor 2 berarti kurang, dan skor 1 berarti
sangat kurang. Hasil observasi pada siklus I, aspek nomor nomor 7, 8, dan 9 memperoleh nilai 3;
aspek nomor 4, 6, 11,12, 16, 17, dan 18 memperoleh nilai 4; aspek nomor 1, 2, 3, 5, 10, 13, 14,
dan 15 memperoleh nilai 5. Pada siklus I masih terdapat aspek aktivitas siswa yang berada pada
kategori cukup. Pada siklus I, aspek nomor 2, 6,12, dan 14 memperoleh nilai 4; aspek nomor 1,
3,4,5,7,8,9,10,11, 13,15, 16, 17, dan 18 memperoleh nilai 5. Pada siklus 11 setiap aspek pada
lembar observasi aktivitas siswa minimal berada pada kategori baik.

Pada pertemuan kedua, terlebih dahulu guru bersama dengan siswa membahas PR yang
diberikan pada pertemuan sebelumnya. Selanjutnya memberikan tes akhir tindakan. Tes
akhir tindakan pada siklus | terdiri dari tiga butir soal. Setiap soal terdiri atas dua bagian.

Berikut satu diantara soal yang diberikan: Tulislah pecahan yang senilai dengan pecahan-
Lo 05 _ 10 _ 35 _40_ .
pecahan berikut cT  Two T T4
Hasil tes akhir tindakan Siklus I menunjukkan bahwa dari 19 siswa yang mengikuti
tes akhir tindakan, tidak ada siswa yang memperoleh skor sempurna. Siswa masih keliru

dalam membagi atau mengali bilangan sehingga berdampak pada penyelesaiannya. Pada soal

5
yang ditanyakan adalah pecahan-pecahan yang senilai dengan e Siswa menjawab pecahan-

h ilai d 2222382 akibatya jawaban NY saleh
ecahan yang senilai dengan . Akibatnya jawaban NY salah.
P yangd BNe~ 12 "30 a8 54 72 yal

10 25 35 40 60 _—
= = = —= —. Berikut jawaban NY ditunjukkan

5
waban yang benar yaitu - = — = — = — = —= —
Jawaban yang bena Ya e =1 ~ 30 " 12 18 72

pada Gambar 2.

[NYSIbolleeo
5 .o 42 _1s

_6-' u 30 ‘:Z'B 2> A_o: %
[NYSI1b02 54 g‘ NYSI1b03

Gambar 2. Jawaban NY pada soal Nomor 1b Tes Akhir Tindakan Siklus 1
Peneliti melakukan wawancara dengan NY untuk memperoleh informasi lebih lanjut
tentang kesalahan N, sebagaimana transkip berikut:




120 Jurnal elektronik Pendidikan Matematika Tadulako, Volume 5 Nomor 2, Desember 2017

5 .
NY S125P : coba perhatikan. Soalnya kan : = 30 Enam dikali berapa sama dengan 30?

NY S128S : 6 dikali (berfikir). Enam dikali lima.
NY S131P : berarti 5 x 5 berapa?
NY S132S : 25.

35 5 35
NY S1 36 P : coba lihat. Kenapa N tulis 1 dari mana itu? Padahal soalnya F

NY S137 S : yang ini pembilangnya saya kali 7. Jadi 5 x 7 = 35

NY S138 P : oke. Lalu yang 48 ini NY dapat dari mana?

NY S139S :dari 6 x8=48

NY S140P : pembilangnya NY Kkali dengan 7 sedangkan penyebutnya NY kali dengan 8.
Apakah bisa dalam menentukan pecahan senilai dengan cara seperti itu?

60

40
NY S149 S :seharusnya hasilnya = dengan P

NY S143S :salah saya kak. Yang saya ingat waktu itu saya kali dengan 8. Jadi
penyebutnya saya kali 8.

NY S144 P : padahal pembilangnya NY sudah tahu dikali 7. Nah, untuk bagian
selanjutnya juga begitu. Kenapa ?

NY S145S : karena kurang teliti kak.

Berdasarkan hasil wawancara dengan NY, diperoleh informasi bahwa NY melakukan
kesalahan dalam mengali suatu bilangan (NYS143S). Kesalahan tersebut disebabkan karena
siswa kurang teliti ketika mengerjakan soal (NYS145S).

Tes akhir tindakan pada siklus Il terdiri dari tiga butir soal. Setiap soal terdiri dari tiga
bagian. Satu diantara soal yang diberikan yaitu: Urutkan pecahan-pecahan berikut dari yang

333
terkecil ke yang terbesar PP Hasil analisis tes akhir tindakan Siklus 11 menunjukkan bahwa

dari 17 siswa yang mengikuti tes, hanya satu siswa yang memperoleh skor sempurna. Siswa
lainnya keliru dalam menjawab soal. Kekeliruan siswa adalah salah dalam mengalikan dua

bilangan untuk memperoleh KPK dari pembilang dan penyebut pecahan tersabut. Seharusnya

36 45 333

30
jawabannya adalah —,—,— atau—,—,7. Berikut jawaban NY ditunjukkan pada Gambar 3.
60'60'60 6'5'4

kalrna petawan terSeput adalah Pecahan

ft
da¥ Seriamg Maky didaflkan kF'kmja ‘ ?) & 2\; lfz 2 (}Co
KPE dar 4,5, 40n 6 ~éo - '
.9 Jad 2% (2 29
_%... B < 2% jd '—:'—-"'C—'da" =7
2

% 2 tay = , 3
% = v | ‘i & P =, Jdan 2
) ¥12 6o 5 7

Gambar 3. Jawaban NY pada soal Nomor 2b Tes Akhir Tindakan Siklus 11

Peneliti melakukan wawancara dengan NY untuk memperoleh informasi lebih lanjut
tentang kesalahan N, sebagaimana transkip wawancara berikut:

3
NY S2 15 P : nah untuk yang 1 Untuk memperoleh penyebut 60 maka 4 NY kali dengan?
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NY S216S : 15

NY S2 19 P : tapi apayang NY tulis pada pembilangnya?
NY S220 S : (menggelengkan kepala) tidak ada.

NY S2 21 P : tidak ada dituliskan tapi ada hasilnya?

NY S2 27 P : sekarang, betul tidak hasilnya 39?

NY S2 34 S : (menghitung kembali) 45.

NY S2 37 P : nah, kalau urutan pecahannya betul tidak?

30 36 45

NY S2 39 S :tidak. Kurang teliti saya mengurutkan,seharusnya 20'Eo dan w0’

Berdasarkan hasil wawancara dengan NY, diperoleh informasi bahwa NY masih salah
dalam menjawab soal. Kesalahan tersebut disebabkan karena NY kurang teliti ketika
mengalikan dua bilangan (N'YS239S).

Berdasarkan hasil tes akhir tindakan siklus | terlihat bahwa siswa telah dapat
menggunakan konsep mengubah pecahan ke bentuk pecahan yang lain dalam menyelesaikan
permasalahan yang berkaitan dengan pecahan senilai dan menyederhanakan pecahan. Namun
masih ada siswa yang melakukan kesalahan. Kesalahan tersebut antara lain kesalahan
perhitungan. Hal ini disebabkan karena siswa belum memahami dengan baik konsep
mengubah pecahan ke bentuk pecahan yang lain dan cenderung kurang teliti dalam
menyelesaikan soal. Walaupun demikian, ketika diberikan bimbingan untuk menjawab
kembali soal tersebut saat wawancara, siswa dapat menyelesaikannya dengan baik. Secara
umum siswa dapat menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan pecahan senilai dan
menyederhanakan pecahan dengan benar yang berarti indikator keberhasilan tindakan untuk
siklus | telah tercapai.

Selanjutnya pada tes akhir tindakan siklus Il, menunjukkan bahwa siswa dapat
menggunakan konsep mengurutkan pecahan dalam menyelesaikan soal. Siswa telah dapat
melakukan perhitungan dengan benar, walaupun masih terdapat siswa yang belum menjawab
sesuai yang diinginkan pada soal. Meskipun demikian saat diwawancarai, siswa dapat
menjawabnya kembali dengan benar. Hal ini menunjukkan bahwa kriteria keberhasilan
tindakan untuk siklus 1l telah tercapai.

PEMBAHASAN

Sebelum pelaksanaan tindakan, peneliti memberikan tes awal kepada siswa untuk
mengetahui pemahaman siswa terhadap materi prasyarat pecahan. Hasil tes awal digunakan
sebagai pedoman dalam membentuk kelompok belajar yang heterogen dan penentuan
informan dalam penelitian. Hal ini sesuai dengan pendapat Nurcholis (2013) yang
menyatakan bahwa pemberian tes awal sebelum pelaksanaan tindakan bertujuan untuk
mengetahui kemampuan siswa pada materi prasyarat dan sebagai pedoman dalam
pembentukan kelompok belajar yang heterogen serta penentuan informan. Kelompok
dibentuk secara heterogen berdasarkan kemampuan akademik dan jenis kelamin dengan
tujuan agar siswa dapat saling membantu dalam proses berpikir dan kegiatan belajar. Hal
ini sesuai dengan pendapat Trianto (2011) yang menyatakan bahwa siswa dibentuk dalam
kelompok belajar heterogen, baik dalam kemampuan akademik, jenis kelamin, ras, etnik
dan sebagainya. Materi pada tes awal yaitu  membandingkan bilangan bulat, operasi
perkalian dan pembagian pada bilangan bulat, penentuan kelipatan persekutuan terkecil dari 2
bilangan, dan penentuan faktor persekutuan terbesar dari 2 bilangan.
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Peneliti membuka pembelajaran dengan mengajak siswa berdoa dan mengecek
kehadiran siswa serta mempersiapkan siswa mengikuti pembelajaran. Selanjutnya peneliti
menyampaikan tujuan pembelajaran agar siswa mengetahui apa yang hendak mereka capai.
Hal ini sesuai dengan pendapat Barlian (2013) yang menyatakan bahwa penyampaian
tujuan pembelajaran merupakan kegiatan awal yang harus dilakukan agar siswa mengetahui
dan berusaha mencapai tujuan pembelajaran yang diinginkan.

Pada pelaksanaan pembelajaran siklus 1 dan Il, peneliti menerapkan fase-fase model
pembelajaran quantum teaching agar siswa terlibat aktif sejak awal hingga akhir pembelajaran.
DePorter (2010) mengemukakan fase-fase model pembelajaran quantum teaching, yaitu: 1)
tumbuhkan, 2) alami, 3) namai, 4) demonstrasikan, 5) ulangi, dan 6) rayakan.

Kegiatan yang dilakukan pada fase tumbuhkan adalah peneliti memotivasi siswa dengan
menyampaikan manfaat mempelajari materi pecahan dalam kehidupan sehari-hari dan
keterkaitannya dengan materi selanjutnya. Memotivasi siswa sangatlah penting dalam belajar
agar siswa mengetahui pentingnya suatu materi untuk dipelajari. Siswa dapat berhasil jika pada
diri siswa terdapat motivasi atau keinginan untuk belajar. Hal ini sesuai dengan pendapat
Wijayanti (2010) yang menyatakan bahwa salah satu cara guru membangkitkan motivasi
belajar siswa adalah dengan menyampaikan manfaat dari materi yang dipelajari.

Selanjutnya pada fase alami, peneliti memberikan pengalaman belajar secara langsung
pada siswa untuk menemukan konsep pecahan melalui LKS yang di diskusikan bersama
kelompoknya. Hal ini sesuai dengan pendapat Laksana (2009) yang menyatakan bahwa
pengalaman belajar dapat diperoleh siswa melalui diskusi kelompok, tanya jawab, berlatih
soal, mengerjakan tugas pemecahan masalah atau menganalisis kasus, membuat kesimpulan
dengan kata-kata dari siswa sendiri, dan sebagainya.

Kegiatan pada fase namai, siswa mengerjakan LKS untuk memperoleh kesimpulan awal
tentang materi yang dipelajari. Peneliti mengawasi dan memberikan bimbingan kepada siswa
yang mengalami kesulitan dalam mengerjakan LKS dengan menggunakan teknik
scaffolding. Setelah siswa tersebut mulai memahami konsep pecahan maka peneliti akan
mengurangi secara perlahan bimbingan tersebut. Hal ini sesuai dengan pendapat Apriyanti
(2011) yang menyatakan bahwa ketika siswa mengalami kesulitan dalam menjawab
pertanyaan, guru memberikan bantuan kepada anak tersebut dan akan mengurangi bantuan itu
setelah anak dapat melakukannya.

Selanjutnya pada fase demonstrasikan, perwakilan siswa mempresentasikan hasil kerja
kelompoknya dan kelompok lain  menanggapi. Ini dilakukan agar siswa terbiasa
mengemukakan pendapat mengenai jawaban yang diberikan temannya sehingga hal yang
dipelajarinya lebih bermakna. Hal ini sesuai dengan pendapat Rahmawati (2013) yang
menyatakan perlunya pembiasaan untuk memberikan tanggapan terhadap jawaban yang
diberikan oleh orang lain dalam pembelajaran matematika, sehingga yang dipelajari siswa
menjadi lebih bermakna.

Kegiatan pada fase ulangi, peneliti membimbing siswa untuk menyampaikan kembali
konsep pecahan yang telah ditemukan dan guru memberikan penguatan kembali kepada siswa
terkait materi yang telah dipelajari. Selanjutnya guru memberikan soal terkait materi yang telah
dipelajari kepada siswa sebagai latihan mandiri di rumah. Pemberian latihan ini bertujuan agar
pemahaman siswa dapat meningkat. Hal ini sesuai dengan pendapat Indrawati (2005) yang
menyatakan bahwa guru dapat memberikan tugas mandiri kepada siswa untuk meningkatkan
pemahamannya terhadap materi yang telah mereka pelajari. Hasil pekerjaan siswa dibahas
bersama pada pertemuan kedua setiap siklus sebelum melaksanakan tes akhir tindakan.

Kegiatan pada fase rayakan, peneliti memberikan apresiasi kepada setiap kelompok yang
telah menunjukkan usahanya untuk belajar agar siswa dapat terus termotivasi untuk belajar. Hal
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ini sejalan dengan kajian yang dilakukan oleh DePorter (2010) yang menyatakan bahwa
kemampuan siswa meningkat karena pengakuan guru.

Berdasarkan hasil observasi siklus I, setiap aspek aktivitas peneliti dan aktivitas siswa
belum berada minimal pada kategori baik. Ini menunjukkan bahwa salah satu indikator
keberhasilan tindakan pada siklus I belum tercapai. Pada hasil observasi siklus 1, setiap aspek
pada lembar observasi aktivitas peneliti dan aktivitas siswa minimal berkategori baik. Hal ini
menunjukkan bahwa salah satu indikator keberhasilan tindakan pada siklus 11 telah tercapai.

Berdasarkan hasil tes akhir tindakan, siswa mengalami perubahan kemampuan dalam
bidang kognitif setelah menerima pengalaman belajar. Hasil belajar siswa meningkat dari
siklus 1 ke siklus 11.

Berdasarkan hasil dan pembahasan di atas, terlihat bahwa indikator keberhasilan tindakan
telah tercapai. Sehingga disimpulkan bahwa penerapan model pembelajaran quantum teaching
dapat meningkatkan hasil belajar siswa pada materi pecahan di kelas VII SMP Negeri 5 Sigi.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, disimpulkan bahwa penerapan model
pembelajaran quantum teaching dapat meningkatkan hasil belajar siswa pada materi
pecahan di kelas VII SMP Negeri 5 Sigi mengikuti fase-fase quantum teaching, yaitu: 1)
tumbuhkan, 2) alami, 3) namai, 4) demonstrasikan, 5) ulangi, dan 6) rayakan.

Pada fase tumbuhkan, penreliti memberikan motivasi kepada siswa tentang manfaat
mempelajari materi pecahan dan memberikan contoh penerapan materi pecahan dalam
kehidupan sehari-hari. Fase alami, peneliti mengelompokkan siswa dalam empat kelompok
yang heterogen untuk mengerjakan LKS untuk menemukan konsep pecahan. Fase namai, Siswa
membuat kesimpulan tentang konsep pecahan yang mereka temukan dan guru mengarahkan
siswa pada konsep pecahan yang tepat. Fase demonstrasi, setiap kelompok diberikan
kesempatan untuk mempresentasikan hasil diskusi kelompoknya dan kelompok lain
menanggapi. Selanjutnya, peneliti memperbaiki jika terdapat kekeliruan pada jawaban siswa.
Fase ulangi, peneliti membimbing siswa untuk menyampaikan kembali tentang konsep
pecahan dan memberikan evaluasi berupa PR yang akan dibahas bersama pada pertemuan
kedua. Fase rayakan, peneliti memberikan apresiasi berupa koreksi dan pujian atas partisipasi
dan usaha siswa dalam belajar.

SARAN

Berdasarkan kesimpulan di atas, maka saran yang dapat peneliti berikan yaitu bagi guru
diharapkan dapat menerapkan model quantum teaching sebagai alternatif pembelajaran untuk
meningkatkan hasil belajar matematika siswa. Bagi peneliti lain yang ingin mencoba
menerapkan model quantum teaching, sebaiknya mempertimbangkan pengelolaan waktu dan
mencari Strategi alternatif yang lebin baik untuk menarik perhatian siswa diawal proses
pembelajaran.
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